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“Bacalah Kitab (al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad) dan
laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan
mungkar.”

(Al-Ankabit/ 29 : 45)
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“Dan laksanakanlah salat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) dan pada
bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesalahan-
kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat (Allah).”

(Hid/ 11: 114)
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ABSTRAK
Hafshoh Hafizhah Nirm: 18/X/38.3.4/0175

Makna Lafadz Al-Féahisyah Dalam Tafsir Al-Munir (Studi Penafsiran Tematik
Terhadap Lafadz Al-Fahisyah dan Bentuk Prevensinya dalam Tafsir Al/-
Munir).

Skripsi: Karanganyar: Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah
Tinggi Ilmu al-Qur’an Isy Karima.

Kata Kunci: Tafsir, Al-Fahisyah, Preventif.

Di era modern ini perbuatan buruk dan tercela sering terjadi di lingkungan
masyarakat, seolah menjadi hal yang biasa. Padahal dampak dari perbuatan tersebut
dapat menimbulkan kerusakan pada tatanan masyarakat. Di dalam al-Qur’an, lafadz
yang mengacu kepada makna keburukan ada beraneka ragam, salah satunya adalah
lafadz al-fahisyah yang memiliki makna berbilang dalam al-Qur’an. Selain kata a/-
fahisyah di dalam al-Qur’an ada kata al-fawdhisy atau al-fahsyd’. Sedangkan kata
al-fahisyah dan berbagai bentuk derivasinya disebutkan sebanyak 24 kali dalam al-
Qur’an. Maka dalam hal ini pentingnya mengkaji lafadz al-fahisyah dalam al-
Qur’an. Penelitian ini bermaksud memahami penafsiran makna al-fahisyah dalam
Tafsir Al-Munir yang merupakan salah satu tafsir kontemporer yang bercorakkan
kemasyarakatan.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research)
yang menggunakan sumber primer seperti Tafsir al-Munir karya Wahbah Az-
Zuhaili, dan sumber sekunder seperti Tafsir Al-Aisar, Al-Misbah, buku-buku,
artikel, ataupun makalah yang berkaitan dengan penelitian ini. Sedangkan metode
analisa data dalam penelitian ini menggunakan metode maudhu’i (tematik).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran lafadz al-fahisyah dalam Tafsir
Al-Munir memiliki beberapa makna, yaitu meliputi; a) perbuatan buruk dan keji, b)
perzinaan, c¢) maksiat, d) kikir dan enggan membayar zakat, d) serta homoseks.
Penelitian ini juga menyimpulkan adanya bentuk-bentuk preventif yang dijelaskan
dalam kitab tafsir tersebut yang dapat mencegah perbuatan keji, seperti; a) menjaga
sholat, b) dzikir, c) yakin kepada Allah dan beramal sholeh, d) mentadaburi kisah-
kisah para Nabi, sahabat, dan sholihin; e) berteman dengan orang-orang sholeh; f)
memperbanyak doa; g) menjaga pandangan; h) serta ditegakkannya hukum islam.

Pembimbing: 1. Muh. Mukharom Ridho, S.H.I., MH
2. Akhmadiyah Saputra, M.Pd



ABSTRACT
Hafshoh Hafizhah Nirm: 18/X/38.3.4/0175

The Meaning of Lafadz Al-Fahisyah in Tafsir AI-Munir (Study of Thematic
Interpretation of Lafadz Al-Fahisyah and Its Forms of Prevention in Tafsir Al-
Munir).

Thesis: Karanganyar: Study Programs Of Al-Qur’an and Interpretation, College Of
Al-Qur’an Isy Karima.

Keywords: Tafsir, Al-Fahisyah, Preventive.

In this modern era, heinous and despicable acts often occur in society, as if they are
commonplace. Even though the impact of these actions can cause damage to the
social order. In the Qur'an, there are various kinds of lafadz refer to the meaning of
evil, one of which is lafadz al-fdhisyah which has multiple meanings in the Qur'an.
In addition to the word al-fdhisyah in the Qur'an there is the word al-fawdhisy or
al-fahsyd’. Meanwhile, the word al-fahisyah and its various forms of derivation are
mentioned 24 times in the Qur'an. So in this case it is important to study lafadz al/-
fahisyah in the Quran. This study aims to understand the interpretation of the
meaning of al-fahisyah in Tafsir Al-Munir, one of the contemporary interpretations
of social nature.

The study is a type of library research that uses primary sources such as Tafsir al-
Munir of Wahbah az Zuhaili and secondary sources such as Tafsir al-Aisar, al-
Misbah, books, articles and related articles. belongs to by this study. The data
analysis method in this study uses the maudhu'i method (thematic).

The results of this study show that the interpretation of lafadz al-fdhisyah and its
derivatives in Tafsir al-Munir contain multiple meanings, including meaning; a)
bad and heinous acts, b) adultery, c¢) immorality, d) unwillingness to pay zakat
stingy, €) homosexuality. The study also concludes that preventative forms are
described in the book of Interpretation that can prevent heinous acts, such as; a)
observing prayers, b) dzikr, c) believing in Allah and doing good deeds, d) reciting
stories of prophets, companions and sholihin; e) make friends with pious people; f)
increase prayer; g) track; h) and comply with Islamic law.

Advisors: 1. Muh. Mukharom Ridho, S.H.I., MH
2. Akhmadiyah Saputra, S.Pd.1., M.Pd
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan

tanda sekaligus.
No | Huruf| Huruf Keterangan
Arab | Latin
1 \ tidak dilambangkan
2 < b Be
3 < t Te
4 < ts te dengan es
5 z j je
6 z h ha dengan garis bawah
7 ¢ ka dengan ha
8 3 d de
9 3 dz de dengan zet
10 D r er
11 J z zet
12 s S es
13 o sy es dengan ye
14 o sh es dengan ha
15 o= dh d dengan ha
16 b th te dengan ha
17 L zh zet dengan ha
18 ¢ ‘ Apostrof
(ada pada tombal disamping tombol enter)
19 ¢ gh ge dengan ha

vii



20 < f Ef
21 3 q Ki
22 4 k Ka
23 J 1 El
24 N m Em
25 o n En
26 B) w We
27 3 h Ha
28 s (ada pada tombol disamping kiri angka 1)
29 ¢ y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
(monoftong) dan vokal rangkap (diftong), serta madd.
a. Vokal tunggal (monoftong)
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong), serta madd.

No | Huruf Arab | Huruf Latin Keterangan
) N A Fathah
2 I Kasrah
3 U dhammah
Contoh:
<X kataba
J2 : fa’ala
b. Vokal Rangkap (diftong)
No | Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 T Ai a dengan 1
2 .3 Au a denganu
Contoh:

S : kaifa
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¢. Vokal Panjang (madd)

No | Huruf Arab | Huruf Latin Keterangan
1 L— A a dengan topi di atas
2 -—— I 1 dengan topi di atas
3 — U u dengan topi di atas

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan,
kemudian tekan huruf a, I, atau u.

Contoh:

J2 : gdla

w0 ramd

Js& : yaqiilu

3.  Ta’ Marbiithah

Ta marbithah ini diatur dalam tiga katagori:

a. Huruf ta marbiithah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut
ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya: 4«Ss« menjadi mahkamah.

b. Jika huruf ta marbiithah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut
ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: 3,5l 4dimenjadi al-
madinah almunawarah.

c. Jika huruf ta marbiithah diikuti oleh kata benda (ism), huruf tersebut
ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: J&kYl & s ymenjadi raudhat al-

athfal,

4.  Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh :
d3 : nazzala

G : rabbana

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J\. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, misalnya:
Qdll(al-fil), 252N (al-wujid), =i (at-Tafsir) dan oei(asy-syams).
6. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.

Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.
Contoh:
Ol . ta khudzina
¢ 33 :an-nau’
s : akala
ol s inna

7.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: alKindi, al-Farobi, Abu
Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, AlFarobi, Abu Hamid Al-
Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai pada penulisan orang
yang berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussamad alPalimbani bukan Abd al-

Shamad al-Palimbani.



8.  Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah.

Contoh:

il N WS gl-Khulafa® ar-Rasyidin

O A S :al-Majaz fi al-Qur-én

Al sl : al-Kutub as-Sittah
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